BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
jenis penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif
(menggambarkan) dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan
induktif.Jenis penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang tidak
menggunakan menghitung atau statistik tetapi melalui pengumpulan data,
analisis kemudian diinterpretasikan.

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena
atau gejala sosial dengan lebih menitikberatkan pada gambaran yang lengkap
tentang fenomena yang dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-variabel
yang saling terkait. Harapannya ia diperoleh pemahaman yang mendalam tentang
fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah teori, metode ini dapat membantu
peneliti untuk memperoleh jawaban atas fakta dan realita yang dihadapi,
sekaligus memberikan pemahaman dan pengertian baru atas masalah tersebut
sesudah menganalisis data yang ada.

Jadi dalam penelitian kualitatif ini peneliti bermaksud akan memaparkan

data secara deskriptif dengan mengkaji dan memahami fenomena sosial yang

>2 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta:
PT Grasindo, 2010), h. 33.

43



44

berhubungan dengan integrasi pendidikan karakter dengan pembelajaran mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah Negeri Jombang, kemudian
dengan mengamati gejala sosial, perilaku sosial atau seseorang, pembelajaran
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang berhubungan dengan integrasi pendidikan
karakter dalam penelitian tersebut sesuai dengan data dan fakta di lapangan
(madrasah).

Teknik dalam penelitian ini lebih terfokus pada pembahasan atau
pemaparan tentang kualitatif, dimana penelitian deskriptif kualitatif berupaya
untuk memaparkan situasi atau peristiwa, tidak mencari atau menjelaskan
hubungan tetapi memaparkan situasi.

Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti sendiri dengan bantuan oranglain dalam
mengumpulkan data.Hal itu dilakukan karena, apabila memanfaatkan alat yang
bukan manusia dan mempersiapkannya terlebih dahulu sebagai yang lazim
digunakan dalam penelitian Klasik, sangat tidak mungkin mengadakan
penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu
hanya manusia sebagai alat sajalah yang dapat berhubungan responden atau
objek lainnya, dan hanya manusia sebagai instrumen pulalah yang dapat menilai
apakah kehadirannya menjadi faktor pengganggu sehingga apabila terjadi hal

yang demikian ia pasti dapat menyadari serta dapat mengatasinya. Oleh karena
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itu, pada waktu mengumpulkan data di lapangan peneliti berperan serta dalam
kegiatan kemasyarakatan.*

Berdasarkan pandangan di atas, maka kehadiran peneliti dalam penelitian
ini adalah bertindak sebagai key instrument atau instrumen kunci. Peneliti
bertindak dan terlibat langsung dalam penelitian di lapangan dengan mencari
data sebanyak-banyaknya dan sevalid-validnya. Adapun penelitian ini dilakukan
selama kurang lebih 1 bulan dari tanggal 4 Mei 2017 sampai dengan 14 Juni
2017 di Madrasah Aliyah Negeri Jombang. Peneliti melakukan wawancara di
Madrasah dengan tiga informan yakni dengan 1 waka kurikulum, 1 guru Al-
Qur’an Hadis, dan salah satu peserta didik dari kelas XI IPS 1.Alasan peneliti
memilih informan tersebut adalah karena dianggap yang bisa memberikan
penjelasan atau deskripsi sesuai dengan fakta dan realita dilapangan.

Maka selama proses penelitian berlangsung, peneliti akan melakukan
wawancara dengan informan yang bersangkutan yakni:

1) Madrasah Aliyah Negeri Jombang
Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara secara mendalam dengan
bapak Sutaji, S. Pd., M. Pd. selaku waka kurikulum dengan harapan dari
wawancara ini diperoleh gambaran secara global mengenai visi dan misi

madrasah, kegiatan pengembangan kurikulum serta budaya kegiatan belajar

> M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Al Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 33.
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mengajar yang diterapkan di madrasah maupun tentang karakter keseharian
siswa siswi di madrasah.

2) Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Dalam hal ini peneliti juga mengadakan wawancara dengan guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah Negeri Jombang. Dengan
harapan peneliti mendapatkan informasi dan gambaran mengenai peran guru
Al-Qur’an Hadis dalam kegiatan belajar mengajar, pembimbing karakter,
dan integrasi pendidikan karakter siswa di dalam maupun diluar kelas
dengan pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.

3) Peserta didik
Peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik dengan harapan
mendapatkan informasi tentang keseharian kegiatan belajar Al-Qur’an
Hadisdan integrasi pendidikan karakter keseharian yang dilakukan oleh
madrasah.

C. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat empat tahapan, yaitu: (1) tahap pra

lapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, (3) tahap analisis data, (4) tahap

penulisan laporan.

1. Tahap pra lapangan meliputi kegiatan:
a. Menyusun proposal penelitian
b. Menentukan fokus penelitian

c. Konsultasi fokus penelitian kepada pembimbing
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d. Menghubungi lokasi penelitian

e. Mengurus ijin penelitian
2. Tahap pelaksanaan lapangan meliputi kegiatan:

a. Pengumpulan data atau informasi yang terkait dengan fokus penelitian

b. Pencatatan data
3. Tahap analisis data meliputi kegiatan:

a. Organisasi data

b. Penafsiran data

c. Memberi makna
4. Tahap penulisan laporan meliputi kegiatan:

a. Penyusunan hasil penelitian

b. Konsultasi hasil penelitian

c. Perbaikan hasil konsultasi penelitian

D. Sumber dan Jenis Data
Menurut Lexy J. Moleong data adalah keterangan atau bahan nyata yang

dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan).Data yang dikumpulkan
dapat berupa data primer yakni data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya melalui purposive sampling. Artinya pemilihan subyek didasarkan
pada subyek yang mengetahui, memahami, dan mengalami langsung dalam
integrasi pendidikan karakter dengan pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an

Hadis di Madrasah Aliyah Negeri Jombang ini yakni:
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a. Waka Kurikulum, sebagai informan utama untuk mengetahui perjalanan
Madrasah Aliyah Negeri Jombang serta perkembangannya dari tahun
ketahun dan juga memiliki wewenang serta kebijakan tentang segala aspek
keberlangsungan madrasah.

b. Guru Al-Qur’an Hadis, sebagai informan dalam hal ini yang dimaksudkan
adalah guru-guru yang mengajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di
Madrasah Aliyah Negeri Jombang. Dengan harapan, peneliti mendapatkan
informasi dan gambaran mengenai partisipasi guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar (KBM) mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan
integrasi karakter siswa yang berlangsung tersebut.

c. Peserta didik, sebagai informan untuk mengetahui integrasi pendidikan
karakter dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di
kelas dan sebagai pelaku kegiatan dari integrasi karakter di madrasah.

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari informasi yang
telah diolah oleh pihak lain, yakni dengan data dan dokumen-dokumen yang ada
di sekolah, yang berkaitan dengan Madrasah Aliyah Negeri Jombang.

Sumber data adalah subyek dimana data dapat diperoleh di
lapangan.Sumber data dikumpulkan dari lapangan dengan mengadakan
penyelidikan secara langsung di lapangan untuk mencari berbagai masalah yang
ada relevansinya dengan penelitian ini.

Peneliti mengelompokkan penentuan sumber data menjadi dua buah data

yaitu:
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1. Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di
lokasi penelitian atau lapangan. Dalam hal ini peneliti mengamati atau
observasi dan terlibat langsung dalam proses kegiatan belajar mengajar
(KBM) di kelas ketika mata pelajaran Al-Qur’an Hadis berlangsung di
Madrasah Aliyah Negeri Jombang dan melalui wawancara dengan waka
kurikulum, guru Al-Qur’an Hadis dan peserta didik.

2. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari informasi yang telah
diolah oleh pihak lain diluar penyelidikan, yakni data dan dokumen-
dokumen yang ada disekolah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Setiap kegiatan penelitian selalu mengupayakan diperolehnya data yang
sesuai atau valid, maka metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh
data yang diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literatur atau
kepustakaan (library research)maupun data yang dihasilkan dari lapangan (field
research). Adapun metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
sebagai berikut:

1. Observasi

Metode observasi (pengamatan) merupakan suatu penyelidikan yang
dijalankan dengan sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan
alat indera terhadap kejadian-kejadian yang bisa ditangkap. Menurut
Sukandarrumidi, metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan

cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang
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diselidiki.>*Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengamatan langsung
terhadap peserta didik dan guru Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah Negeri
Jombang ketika belajar mengajar berlangsung serta diluar KBM tersebut.

Sebagai hal yang mempengaruhi instrumen yang digunakan adalah
pedoman observasi berisi daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan
akan diamati, dan obyeknya adalah peserta didik dan guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah Negeri Jombang.

2. Wawancara

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara bertanya jawab langsung kepada informan agar memperoleh
informasi tentang pendapat, pendirian dan keterangan lain mengenai diri
orang yang diwawancarai atau keadaan tetentu dan juga penyelidikan yang
dilakukan secara lisan.””Penggunaan metode ini, peneliti mengadakan
komunikasi wawancara langsung dengan informan yaitu waka kurikulum,
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan peserta didik di Madrasah Aliyah
Negeri Jombang.

Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara dan alat
rekam atau record.Pedoman wawancara merupakan alat bantu pengumpulan
berupa daftar sejumlah pertanyaan secara bebas sehingga luwes dan dapat

disesuaikan dengan situasi dan kondisi.

>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 69.
*Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 193.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis.Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya peneliti harus menyelidiki
benda-benda tertulis, dokumen-dokumen peraturan, notulen rapat, catatan
harian, dan lain sebagainya.>®

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
melihat sumber-sumber dokumen yang ada kaitannya dengan jenis data yang
diperlukan. Alasan menggunakan metode ini adalah mengingat biaya, waktu
dan tenaga yang terbatas, maka diperlukan carayang efisien yaitu mengambil
dokumen untuk melengkapi kekurangan dan kelemahan metode interview,
dan observasi. Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tertulis,
arsip-arsip dan dokumen-dokumen beserta gambar-gambar yang diambil di

lapangan.

S6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 69.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.>’ Analisis
data berarti mengkaji data dengan menggunakan pemikiran secara logis dan
rasional dalam mendekati informasi yang hasilnnya mendukung terhadap analisa
data kualitatif. Analisa ini melibatkan pengerjaan, pengorganisasian, pemecahan
dan sintesis data serta pencarian pola, pengungkapan hal yang penting, dan
penentuan apa yang dilaporkan.

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif.Metode
deskriptif adalah metode analisis data yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka.’®Metode ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi (gambaran)
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan
fenomena yang diselidiki. Dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti
berada di lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah didapat,
lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat, dan akurat. Dalam hal
ini data yang digunakan berasal dari wawancara dan dokumen-dokumen yang

ada serta hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan.

*"Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
h. 280.
*1bid.,h. 11.
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Kemudian agar data yang diperoleh nanti sesuai dengan kerangka kerja

maupun fokus masalah, akan ditempuh dua langkah utama dalam penelitian ini,

yaitu:

a)

b)

Menganalisis data di lapangan, yaitu analisis yang dilakukan selama

pengumpulan data berlangsung dan dikerjakan terus menerus hingga

penyusunan laporan penelitian selesai. Sebagai langkah awal, data yang

merupakan hasil wawancara terpimpin dengan waka kurikulum, guru mata

pelajaran Al-Qur’an Hadis dan peserta didik difokuskan sesuai dengan fokus

penelitian dan masalah yang terkandung di dalamnya. Bersamaan dengan

pemilihan data tersebut, peneliti mencari data baru.

Menganalisis data yang terkumpul atau data yang baru diperoleh. Data ini

dianalisis dengan membandingkan dengan data-data terdahulu. Adapun

tujuan dari metode deskriptif ini adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan informasi aktual secara terperinci yang melukiskan
gejala-gejala yang ada.

2. Mengidentifikasi masalah dengan memeriksa data-data yang
memperlihatkan kondisi dan praktik-praktik yang berlaku.

3. Melakukan evaluasi atau (jika mungkin) membuat komparasi.



